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PENYAJIAN DATA

Gambaran Umum Kabupaten Sumenep

Sumenep adalah daerah kabupaten yang berada di ujung timur pulau

Madura yang terletak di antara 113°32°54”-116%16°48” Bujur Timur dan 4°55’-

7°24’ Lintang Selatan, dengan batas-batas geografis sebagai berikut:

1

Sebel ah selatan berbatasan dengan Selat Madura

Sebel ah utara berbatasan dengan Laut Jawa

Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pamekasan
Sebelah timur berbatasan dengan Laut Jawa dan Laut Flores.

Wilayah Kabupaten Sumenep terdiri dari daratan dan kepulauan. Sebanyak

126 pulau (sesuai dengan hasil sinkronisasi luas Kabupaten Sumenep Tahun

2002), tersebar membentuk gugusan pulau-pulau, baik berpenghuni maupun tidak

berpenghuni. Adapun jumlah kecamatan yang ada di Sumenep dalam data Badan

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sumenep Tahun 2014 memiliki 27 Kecamatan,

332 Desal Kelurahan, dengan luas wilayah 2.093,47 km?.2

1

Sekilas Sgjarah Pemerintahan
Segjak berdiri tahun 1269 M sampai dengan tahun 2012, Kabupaten
Sumenep pernah diperintah oleh 36 rgja dan 14 bupati. Mulai tahun 2010

sampai sekarang merupakan masa pemerintahan bupati yang ke-15. Berikut

! BPS Kabupaten Sumenep, Sumenep dalam Angka 2015 (Sumenep: BPS Kab.

Sumenep, 2015), 1
2|bid.., 7
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adalah daftar nama rgarga dan bupati yang pernah memerintah di

K abupaten Sumenep:®
Tabel 3.1:
Daftar Raja-Raja yang Pernah Memerintah Sumenep
Nama Tempat Keraton Periode
AriaBanyak Wedi (AriaWirargja) | Batuputih 1269-1292
Ario Bangah (Wirargja) Banasare 1292-1301
Ario Danurwendo (Lembu Aeng Anyar 1301-1311
Sarenggono)
Ario Assarapati 1311-1319
Panembahan Joharsari Bluto 1319-1331
Panembahan Mandaraga (R. Piturut) | Keles 1331-1339
P. Bukabu Wotoprojo Bukabu 1339-1348
P. Baragung Notoningrat Baragung 1348-1358
R. Agung Rawit (Secodiningrat I) Banasare 1358-1366
Tumenggung gajah Pramono Banasare 1366-1386
(Secodiningrat 11)
Panembahan Blongi (Aryo Pulang | Poday 1386-1399
Jiwo)
Pangeran Adipoday (Ario Baribin) | Poday 1399-1415
Pangeran Jokotole (P. Secodiningrat | Banasare 1415-1460
1)
R. Wingonando (P. Secodiningrat 1V) | Gapura 1460-1502
P. Siding Purih (P. Secodiningrat V) | Parsanga 1502-1559
RT. Kanduruwan Karang Sabu 1559-1562
P. Wetan Dan P Lor 1562-1567
R. Keduk (P. keduk I1) 1567-1574
R. Rajasa (P. Lor I1) 1574-1589

® Ditemukan dalam prasasti yang disempurnakan informasinya oleh data BPS

Kabupaten Sumenep, (Lihat: Sumenep dalam Angka 2015), vii-viii
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R. Abdullah (P. Cokronegoro 1) Karang Toroy 1589-1626
P. Anggadipa Karang Toroy 1626-1644
Tumenggunggung Jaingpatih Dari Karang Toroy 1644-1648
Sampang
R. Bugan (Tumenggung Y udonegoro) | Karang Toroy 1648-1672
P. T. Pulang Jiwo Dan P. Sepuh Karang Toroy 1672-1678
P. Romo (P. Cokronegoro 1) Karang Toroy 1678-1709
RT. Wiromenggolo (Purwonegoro) | Karang Toroy 1709-1721
R. Ahmat Alias P. Jimat (T. Aryo Karang Toroy 1721-1744
Cokronegoro 111)
R. AlzaAlias P. Lolos Karang toroy 1744-1749
K. Lesap Karang Toroy 1749-1750
R. Ayu Tirtonegoro, R. Rasmana& | Pgagaan 1750-1762
Bindara Saod
Panembahan Sumolo Asiru Pajagalan 1762-1811
Sri Sultan Abdurrahaman Pagjagalan 1811-1854
(Pakunataningrat 1)
P. Moh. Saleh (Notokusumo I1) Pagjagalan 1854-1879
P. Mangkudiningrat Pajagalan 1879-1901
(P. Pakunataningrat 11)
P. Ario Prataningkusumo Pajagalan 1901-1926
RP. Ario Prabuwinoto Pajagalan 1926-1929
Tabel 3.2:
Daftar Bupati yang Pernah Memerintah Sumenep
Nama Periode
RP. Ario Samadikun (Prawoto Adikusumo) 1929-1947
RP. Amijoyo 1947-1949
RP. Moh. Ali Pratamingkusumo 1949-1954
R. Ruslan Wongsokusumo 1954-1956




44

R. Surahmad Prawiro Widoyo 1958-1959

R. Ahya’ Sosro Sugondo 1959-1960

K. Abdullah Manguniswo 1960-1963

Drs. Abdurrahman 1963-1974

RP. Mahmud Sosro 1974-1975

HR. Soemar’oem 1975-1985

Soegondo 1985-1995

Kol. Art. H. Soekarno Marsaid 1995-2000

KH. Moh. Ramdlan Siradj, SE.,MM 2000-2010
Drs. KH. A. Busyro Karim, M.Si 2010-Sekarang

Pada beberapa rezim yang berkuasa di Sumenep, sebagian besar
adalah kehidupan para rgjargja dalam lingkungan keratin. Bahkan pada
beberapa bupati dari generasi ke-1 sampal ke-6 adalah keturunan darah biru
(keturunan ragarga Sumenep). Kemudian berubah pada generas
selanjutnya terutama pada generasi bupati ke-12 sampai sekarang beralih

pada keturunan Kiai, dan sepenuhnya berposisi memiliki pondok pesantren.

Posisi Agama dan Kebudayaan

Peran agama dan budaya di Sumenep hampir sangat sulit untuk
dipisahkan. Artinya keduanya saling mempengaruhi. Jelas dalam konteks
keagamaan, yang berkembang pesat dan hampir dijiwai banyak orang di
Sumenep adalah Islam. Dalam ha tradisionalistik masyarakat Sumenep,
tentu para calon dalam Pemilu juga tidak kalah mengatasnamakan Agama
Islam dalam pergerakan meraih dukungan. Kemudian, budaya masyarakat

Madura, terkhusus untuk warga Sumenep, mengilhami semangat pedesaan
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yang cenderung gotong royong dan pemahaman untuk mengaktualisasikan
interaksi sosial cukup tinggi.

Tingginya semangat sosial penduduk yang tradisional didukung oleh
tatanan aktivitas dalam Agama Islam, mengaitkan segala sesuatunya dengan
mobilisasi. Baik dalam komunitas pembacaan tahlil (Tahlilan) dalam rangka
berdoa atas orang yang sudah meninggal atau yang lainnya, yang biasa
diamakan kaangan Ormas Islam Nahdhatul Ulama. Kemudian,
perkumpulan tertentu, baik serikat kerjatani/ nelayan, pertemuan paguyuban
olah raga, dan sebagainya biasa disebut sebagai Kompolan dalam bahasa
Madura. Serta budaya perkumpulan arisan (Aresan), yang biasanya tidak
hanya persoalan arisan semata sgja, terkadang aktivitas, arisan tersebut
didahulukan dengan berdoa dan kegiatan keagamaan lainnya.

Untuk itulah mobilisasi masyarakat Madura, terkhusus di Sumenep
sering terjadi dalam aktivitas sosia kemasyarakatan seperti disebutkan di
atas. Seperti ini adalah budaya yang masih dilestarikan sampai sekarang.
Kemudian, ada pengistilahan budaya persaudaraan dalam satu pekarangan
rumah disebut taniyan lanjhang.* Tradis taniyan lanjhang ini besar
kaitannya dengan mobilisasi. Disebabkan karena dalam pilihan tertentu,
termasuk politik dalam pemilu. Sehingga masyarakat yang tergabung dalam
satu pekarangan rumah dominan sama pilihannya.

Pada momentum tertentu terutama menjelang Pemilu Bupati

Sumenep 2015, aktivitas sosial kemasyarakatan dimaksud sering dijadikan

* Samsul Ma’arif, The History of Madura; Sgjarah Panjang Madura dari
Kerajaan, Kolonialisme, sampai Kemerdekaan (Y ogyakarta: Araska, 2015), 117
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sarana kampanye baik oleh kalangan relawan yang sangat fanatik dengan
kandidat tertentu. Lebih lanjut tentang hal tersebut, seperti kompolan dan
aresan beratasnamakan Ormas Islam berpotensi diboncengi politik. Apalagi
beberapa tokoh agama dan kial yang menjadi pengurus atau bahkan ketua
merupakan kalangan dari salah satu figur tertentu. Sehingga sangat mudah
mempengaruhi  pilihan politik masyarakat dalam Pemilu Bupati 2015.
Namun pihak pendukung petahana, baik itu dari PKB dan PDI P secara
kelembagaan, atau bahkan Tim Sukses sekalipun menyatakan bahwa tidak
ada rencana atau tindakan memboncengi aktivitas sosial keagamaan
tertentu di desa-desa. Namun, tidak bisa dipungkiri, jika terdapat demikian,
berarti ini adalah wujud sinergitas antara partai pengusung dengan
perkumpulan tersebut. Artinya bukan bagian dari strategi pemenangan
petahana dalam Pemilu Bupati Sumenep 2015. Kearifan sosia lokal
berbasis keagamaan di Sumenep tetap terjaga kelestariannya tanpa ada

strategi kampanye yang menyusupinyadari pihak petahana.®

3.  Peran Elit Sumenep
Elit dalam politik disebut sebagai orang-orang tertentu yang mampu
memberikan pengaruh pada aktor atau kelompok tertentu.’ Elit yang
mengatasnamakan aktor partai yang terlibat tentu pengurus dan kader partai

politik yang mengusung setiap Paslon. Pada Paslon Busyro-Fauzi yang

® Hasil Wawancara dengan M. Khalgi KR (Wa. Sekretaris DPC PKB Sumenep dan
Timses Pemenangan Bersama Paslon Petahana, Busyro-Fauzi), (Selasa, 10 Januari 2017,
Pukul 10.13 WIB)

® Leo Agustinus, Pilkada dan Dinamika Politik Lokal (Yogyakarta: Pustaka
Pelgar, 2009), 231
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sangat berpengaruh adalah peran tokoh politik dari Partai PKB yang salah
satunya keterlibatan secara langsung mantan Ketua DPRD Sumenep, KH.
Imam Hasyim. KH. Imam Hasyim aktif menggalang dukungan dengan
mengerahkan seluruh kader partai PKB untuk masuk pada masyarakat
bawah memberikan sosialisasi tentang visi dan misi Paslon yang diusungnya
dan menggalang simpati masyarakat untuk memilih Busyro-Fauzi dalam
Pilkada 2015.’

Kemudian dari partai PDIP, Dekky Purwanto sebagai ketua DPC
PDIP dan Said Abdullah Institute mencoba menggalang dukungan
masyarakat melalui  kekuatan pengusaha. Latar belakang gerakan
menggalang dukungan tersebut karena Achmad Fauzi (calon wakil bupati
dari Busyro Karim) sebaga sosok pengusaha muda dan Said Abdullah
Institute mempunyai stasiun TV swasta, Madura Channel. Terbukti pula
bahwa Sahnan (tokoh pengusaha) yang gagal diusung oleh partai politik
akhirnya merapat pada pasangan calon Busyro-Fauzi dan memberikan
dukungan secara aktif pula®

Sebagal upaya penggalangan dukungan masyarakat dalam Pilkada,
tokoh yang menjadi sangat dekat pada masyarakat adalah sosok kiyai/
ulama/ santri pondok pesantren. Untuk itulah para politisi (Paslon dalam
pilkada) banyak mengunjungi ulama pondok pesantren besar di Sumenep

dalam rangka menggalang dukungan. Ulama/ kiyal yang secara terbuka

" Hasil Wawancara dengan Ahmad Rasidi (kader PKB dan Ansor NU, serta
kandidat Pileg Sumenep 2014 Dapil 2), (Kamis, 09 Juni 2016, Pukul 20.13 WIB)

® Hasil Wawancara dengan Syaiful A’la (kader PKB dan Kepala Perguruan Tinggi
Al-Karimiyah), (Jumat, 10 Juni 2016, Pukul 16.22 WIB)
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mendukung Paslon Busyro-Fauzi adalah KH. Imam Mawardi. KH. Imam
Mawardi sebagai Ketua Pemenangan Busyro-Fauzi. Selain tiga kali
pengalaman di Parlemen Sumenep, ia banyak pengalaman terkait tipologi
masyarakat Sumenep. Jadi sangat mudah untuk menempatkan program-
program berdasarkan kondisi sosial yang tersebar di berbagai wilayah
Sumenep.’

Imam Mawardi ternyata juga turut menkonsep terkait program
unggulan petahana. Dinyatakan bahwa program unggulan tersebut mampu
untuk memajukan sumenep, dan bahkan dalam jangka pendeknya bisa
meraup keuntungan simpati dari masyarakat untuk mendukung Paslon
Busyro-Fauzi dalam pemilihan dan dalam kerjanya. Bahkan Imam Mawardi
sudah mengkoordinasikan tim pemenangan tersebut sampal ke level desa,

dan caratersebut yang dinilai efektif dan efisien.’®

Daftar Pemilih Tetap dan Dukunngan Partai

Jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) kali ini yang merupakan data terpadu
dan terbaru Petugas Pemutakhiran Data Pemilih (PPDT) berjumlah total 909.610
penduduk yang terdiri dari laki-laki 429.378, dan perempuan sebanyak 480.232
penduduk. DPT ini tersebar di seluruh Kabupaten Sumenep yang terdiri dari 27

kecamatan, 334 desa, dan jumlah 2.400 TPS.* Demikian penjelasan Daftar

°bid..,
pid..,

"KPUD Sumenep, http://kpud-sumenepkab.go.id/ (diakses: 08 November 2015,
23.12 Wib)
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Pemilih Tetap berdasarkan pemutakhiran data di KPUD Sumenep. Diuraikan

berdasarkan beberapa klasifikasinya.

Tabd 3.3
Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pada Pilbup Sumenep 2015
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Pemilih Total
K ecamatan Desa TPS Pria Wanita
27 334 2.400 429.378 480.232 909.610

Setelah penetapan KPU-D Sumenep terkait calon yang disahkan untuk
berkompetisi dalam pemilu, pada tanggal 25 Agustus 2015 kedua pasangan calon
mengambil nomor urut pemilu, dimana pasangan calon petahana A. Busyro
Karim-Achmad Fauzi mengantongi nomor urut 1 dan rivanya Zainal Abidin-
Dewi Khalifah mengantongi nomor urut 2. Pasangan calon nomor urut 1 diusung
oleh Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) yang memperoleh 7 kursi di parlemen
dan Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI1-P) yang memperoleh 6 kursi di
parlemen dan diusung oleh Pasrtai NasDem yang memperoleh 2 kursi di
parlemen. Sebaliknya, pasangan calon nomor urut 2 diusung oleh komposisi 8
partai politik yang diantaranya adalah Partai Hanura memperoleh 2 kursi, PBB
memperoleh 1 kursi, PPP memperoleh 7 kursi, Demokrat memperoleh 7 kursi,
Gerindra memperoleh 5 kursi, PKS memperoleh 2 kursi, Golkar memperoleh 5
kursi, dan PAN dengan perolehan 7 kursi di parlemen.'* Dalam dukungan tersebut

petahana dan rivalnya maju dalam Pemilu Bupati Sumenep 2015.

12 Profil DPRD, dprd-sumenepkab.go.id/web/web/pages/25/profil-dprd (diakses: 12
November 2015, 12.30 Wib)
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C. Konstelas Pemilu Bupati Sumenep 2015
1. Pra-Pilbup 2015

Pada kondisi sebelum pelaksanaan pencoblosan dalam Pemilu adalah

momen terpenting untuk setigp peserta pemilu dalam mempersiapkan

rancangan kegiatan politiknya, terutama dalam meraih dukungan. Untuk

itulah peneliti bagi atas beberapa bagian penting di antaranya:

a.  Bakal Calon dan Caon Kandidat Pilbup

Seperti diberitakan, beberapa nama yang akan bertarung pada

pilkada antara lain A. Busyro Karim (incumbent), Soengkono Sidik,
dan Moh. Sahnan (pengusaha). Selanjutnya ada nama llyasi Sirg
(Ketua DPC Partai Gerindra Sumenep), Achsanul Qosasi (Politis
Partai Demokrat), Azasi Hasan (pengusaha) dan Zainal Abidin
(Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Provins Jatim). Selain itu,
nama mantan Ketua KPU Sumenep Toha Samadi disebut-sebut juga
bakal maju dari kalangan muda.** Namun yang keluar sebagai calon
hanya dua pasangan calon antara incumbent, Busyro-Fauzi dan
Zaina-Eva

b.  Membangun Komunikasi dengan Publik

Dari kedua Paslon dalam Pilkada Sumenep 2015 sama-sama

membangun komunikasi dengan publik. Komunikasi tersebut

memanfaatkan media atau organisasi yang berbeda. Dari sisi waktu

B Radar Madura, http://radarmadura.co.id/2014/09/soengkono-ramdlan-mesra-
pertimbangkan-ber duet-pada-pilbup-2015-2020/ (diakses: Rabu, 01 Juni 2016, Pukul
12.02 WIB)
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Busyro Karim memanfaatkan kekuasaannya untuk berkomunikasi
dengan masyarakat daratan dan kepulauan melalui kunjungan kerja
birokrasi/ pemerintahannya selama menjabat. Kunjungan kerja dan
blusukan juga sering dilakukan oleh Bupati di masa akhir jabatannya.
Selain melihat langsung kondisi masyarakat untuk memformulasikan
dan merealisasikan program pemerintah selanjutnya. ** Tentu secara
tidak langsung ia juga membangun citra untuk menarik Simpati
masyarakat bahwa Busyro Karim sangat layak dan tepat menjadi
Bupati kembali dalam periode keduanya.

Kegiatan tersebut intens dilaksanakan saat masa akhir
pemerintahannya dan kala sudah resmi habis masa pemerintahannya
sampali menjelang pemilihan dan kemudian dilanjutkan pada masa
kampanye petahana.

Mobilisasi Massa dan Kampanye

Perkumpulan kecil yang lumrah di setiap desa sering didatangi
petahana guna meraih ssmpati masyarakat. Namun dalam perjalanan
ini tidak bisa diidentifikasi keseluruhan dan dianggap biasa dalam
masyarakat Madura, karena secara gamblang tidak menunjukkan
bahwa kehadiran di tengah-tengah perkumpulan kecil adalah bentuk
kampanye. Hal itu disebabkan agenda seperti biasanya tetap
berlangsung, dan beberapa hanya memberikan pidato kecil dan

sambutan. Periha tradisi yang biasa dilakukan oleh warga NU di

“Ibid..,
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setigp desa pernah dikunjungi, atau diagendakan bertemu dengan
salah satu pasangan calon, yakni petahana, itupun karena bliau sebagai
pengurus juga di NU. Sehingga sangat mungkin jika hadir di tengah-
tengah masyarakat. Ada kesamaan dari sisi struktur NU dan PKB oleh
kandidat petahana.'®

Kampanye terbuka Busyro-Fauzi di Kaabaan Guluk-guluk
Sumenep (08/11/2015)* dihadiri oleh sgjumlah kiyai NU pondok
pesantren dan MH. Said Abdullah Institute yang juga memberikan
pengaruh besar terhadap pemenangan Paslon Busyro-Fauzi.'” Selain
isu ideologis berupa tendensi NU, para kiyai yang ikut berkampanye
dan memberikan testimoni pada masyarakat menyebutkan dan
menghimbau masyarakat agar memililh Busyro-Fauzi. Bahkan salah
satu kial dalam argumennya menyebutkan bahwa jika orang NU pasti
milih Busyro Karim.*®

Secara ideologis yang ditonjolkan, tetapi juga program atau visi-
misi juga disampalkan bagi masyarakat yang paham betul tetul
tentang kondisi Sumenep. Dalam orasinya Busyro menjanjikan 5000
wirausaha baru akan dilahirkan dalam pemerintahannya. Upaya

kampanye ini, selain mobilisasi massa tapi juga menawarkan problem

' Hasil Wawancara dengan M. Khalgi KR (Wa. Sekretaris DPC PKB Sumenep
dan Timses Pemenangan Bersama Paslon Petahana, Busyro-Fauzi), (Selasa, 10 Januari
2017, Pukul 10.13 WIB)

' Portal Madura, http://portal madura.comvbusyro-fauzi-kampanye-ter buka-di-
gul uk-gul uk-sumenep-39298 (Diakses: Senin, 06 Juni 2016, Pukul 14.50 WIB)

"Hasil Wawancara dengan Syaiful A’la (kader PKB dan Kepala Perguruan Tinggi
Al-Karimiyah), (Jumat, 10 Juni 2016, Pukul 16.22 WIB)

'8 Dilihat dalam cuplikan video Juru Kampanye petahana (KH. Imam Hasyim, SH.,
MH saat berkampanye terbuka di Pragaan Sumenep



53

solving atas masalah dan kondis sosial ekonomi masyarakat
Sumenep.*®

Kemudian setelah dimintai klarifikas terkait akan pembawaan
isu golongan tersebut, juru kampanye, KH. Imam Hasyim yang juga
merupakan tokoh Kiai Sumenep menyatakan bahwa dalam strategi
kampanyenya petahana menekankan strategi dengan melihat prestas
petahana di Sumenep dan sosoknya yang bisa dijadikan contoh.
Secara kelembagaan, NU tidak ada hubungan dengan petahana, hanya
sgja orang NU-nya yang banyak mengedepankan Ke-NU-annya agar
memilih petahana.

d. Kondisi Menjelang Pencoblosan

Satu hari sebelum pencoblosan terdapat kondisi yang berbeda di
beberapa daerah terutama di daerah Bluto dan Guluk-guluk dimana
dari beberapa kesaksian banyak terjadi upaya money politic atas nama
dari masing-masing Paslon. Jumlah kisaran rupiahnya dari Rp. 7.500-
Rp. 20.000 per orang. Bahkan pada momen sehari sebelum
pencoblosan menjadi waktu yang tepat untuk menghimbau
masyarakat yang ada keterkaitan dengan €elit agama, dan €elit bajingan
untuk memilih masing-masing pasangan calon.* Kegiatan tersebut

sangat koordinatif dan bahkan secara massif namun tak mudah

9 Wawancara dengan Syaiful A’la (kader PKB dan Kepala Perguruan Tinggi Al-
Karimiyah), (Jumat, 10 Juni 2016, Pukul 16.22 WIB)

? Hasil Wawancara dengan KH. Imam Hasyim SH., MH (Tokoh Kiai Sumenep
sekaligus Juru Kampanye Paslon Petahana, Busyro-Fauzi), (Sabtu, 26 Januari 2017,
Pukul 10.13 WIB)

! Pengamatan pribadi dan wawancara dengan beberapa pemilih di berbagai
kecamatan (Guluk-guluk, Lenteng, Bluto, dan Saronggi).
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terlacak oleh Panwaslu. Kemudian dari pihak Timses dan partai PKB
pun menyatakan bahwa tidak pernah ada urusan untuk bagi-bagi uang
dan segaa macam. Dan jika itu terjadi, menurutnya, hanya
kepentingan mereka orang-orang tertentu yang fanatik agar calonnya

menang.?

2. Hasil Akhir Pemilu Bupati Sumenep 2015

Berdasarkan data yang dihimpun dalam pemberitaan Limadetik oleh

beberapa lembaga survey terakhir pada tanggal 9 desember jam 07.00 Wib,

bahwa di antara lima lembaga survey mengunggulkan pasangan caon

nomor urut 1, kecuali lembaga survey Proximity, dengan rincian sebagai

berikut:*

a.  SMRC: Busyro-Fauzi 57% - Zainal-Eva 43%

b.  Terukur: Busyro-Fauzi 55% - Zainal-Eva 45%

c.  Simpint: Busyro-Fauzi 57,2% - Zainal-Eva 34,87%
d. LSI: Busyro-Fauzi 56% - Zainal-Eva 44%

e.  Proximity: Busyro-Fauzi 36,4% - Zaina-Eva50,4%

Dari hasil survey terakhir terlihat jelas bahwa lembaga survey dan

polling sudah menyatakan bahwa kemenangan Busyro-Fauzi adalah benar

dengan angka yang cukup kecil. Hasil tersebut didapatkan tingkat akuras

% Hasil Wawancara dengan M. Khalgi KR (Wa. Sekretaris DPC PKB Sumenep
dan Timses Pemenangan Bersama Paslon Petahana, Busyro-Fauzi), (Selasa, 10 Januari
2017, Pukul 10.13 WIB)

% Limadetik, www.limadetik.com/2015/12/09/hasil-hitung-cepat& -sur vey (diakses:
22 Desember 2015, 22.10 Wib)
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yang bisa dilihat dan dinilai sendiri bagaimana track-record kelimalembaga
survey ini.

Pada tanggal 17 Desember 2015, KPU Sumenep melakukan Rapat
Pleno Rekapitulasi Hasil Suara Pilkada. Rekapitulasi yang dikumpulkan dari
hasil audit PPK dan form pemilu yang sudah lengkap menyatakan
kemenangan atas A Busyro Karim-Achmad Fauzi sebagai kandidat terpilih
utnuk memimpin Sumenep dengan total perolehan suara 301.887 suara
(51%). Sedangkan paslon Zainal-Eva dengan total suara sebanyak 291.779
suara (49%). Dengan suara sah keseluruhan 593.666 suara pemilih.?*

Terkait hasil suara pemilih yang sudah final dalam rapat pleno
rekapitulasi akhir hasil Pilkada Sumenep 2015, KPU sudah mencanangkan
akan mengumumkan kemenangan Busyro-Fauzi dan menyampaikan secara
terbuka tentang hasil suara di hari senin 22 Desember 2015. Namun harus
diundur karena adanya surat tuntutan atas dugaan kecurangan oleh rival

Petahana ke Mahkamah Konstitusi (MK) pada 20 Desember 2015.%

Profil Petahana (Busyro Karim)
1.  IdentitasDiri
Dalam daftar riwayat hidup yang dirilis oleh KPUD Sumenep, sebagai

bagian persyaratan teknis administratif pencalonan, Petahana bernama

 NewsMadura, newsmadura.conyMadur a/berita-sumenep/raup-suara-ter banyak-
busyr o-fauz-ucapkan-terimakasih-pada-masyar akat/#gsc.tab=0 (diakses: 24 Desember
2015, 15.30 Wib)

% NewsMadura, newsmadura.comyMadura/berita-sumenep/pasl on-za-eva-ajukan-
gugatan-ke-mk-kpu-gagal -tetapkan-cal on-bupati-ter pilih/#gsc.tab=0 (diakses: 23
Desember 2015, 12.00 Wib)
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lengkap Dr. KH. A. Busyro Karim, M.Si. Petahana lahir di Sumenep pada
tangga 1 Me 1961. Di bulan Me 2017 ia memasuki umur 56 tahun.

Berikut tabel identitas lengkap petahana:®

Tabel 3.4:
Identitas diri Kandidat Petahana, Busyro Karim
Nama L engkap Dr. KH. A. Busyro Karim, M.Si
Tempat/ Tanggal L ahir Sumenep, 1 Mel 1961
NIK 3529190105610003
Alamat Tempat Tinggal JI. Panglima Sudirman No. 402 Pajagalan
Kota Kabupaten Sumenep
JenisKelamin Laki-laki
Status Perkawinan Kawin
Agama Islam
NPWP 09.627.787.6-608.000
Isteri Nurfitriana
Jumlah Anak 6 (sekarang 7)
Ayah KH. Abdurrahman Karim
Jumlah Saudara Kandung 2 (dua)

2. Potens dan Pengalaman
Adapun Busyro Karim sebagal petahana adalah seorang yang

berpendidikan. Tidak jarang banyak orang memuji kecerdasannya. Tidak

% Berdasarkan pada Daftar Riwayat Hidup Calon Gubernur/ Wakil Gubernur,
Bupati/ Wakil Bupati, Wali Kota/ Wakil Wali Kota (Model: BB.2 KWK) dalam
http: //kpud-sumenepkab.go.id/ (dokumen diunduh: 3 Januari 2017, pukul 10.51 Wib)
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hanya ilmu agama, pun juga dalam ilmu umum dan sosia politik. berikut

adalah riwayat pendidikan formal Busyro Karim:?’

Tabel 3.5:
Riwayat Pendidikan Petahana, Busyro Karim
Jenjang Institusi Tahun Masuk
Sekolah Dasar (SD) | SDN Paberasan 1975
MTsN MTsN Sumenep 1978
PGAN PGAN Sumenep 1981

S1 Fakultas Syari’ah | IAIN Sunan Ampel Surabaya 1987

S2 Ad. Publik Universitas Merdeka Malang 2001

S3 Universitas 17-8-1945 Surabaya | 2015

Sebagai seorang yang cerdas, petahana juga banyak menorehkan
beberapa prestasi penting dalam hidupnya. Petahana hidup di lingkungan
pesantren sgjak kecil. Sehingga di waktu dewasa sampal sekarang petahana
menjabat sebagal pengasuh di Pondok Pesantren Al-Karimiyah Bergji
Sumenep. Busyro Karim juga sempat menjadi Ketua DPRD Kabupaten
Sumenep periode 1999-2004 dan 2004-2009. Kemudian menjadi Bupati
perdananya di tahun 2010-2015, dan periode sekarang untuk meneruskan
pemerintahannya dalam periode kedua di Sumenep.

Kepintaran dan kecerdasan petahana dalam membawa Sumenep mau
daam hal pembangunan. Kemudian prestasi yang didapat oleh kandidat

petahana adalah nilai positif yang mengantarkan petahana menang untuk

" 1bid..,
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kedua kalinya. Artinya track record menjadi pertimbangan yang nyata yang
dimiliki oleh petahana.?®

Sebagal penopang dari pada kekuatan petahana, selain cerdas ia juga
mempunyai pengalaman organisasi yang lumayan hebat, baik di Ormas
terbesar di Sumenep, NU, dan di partai pemenang pemilu, PKB. Demikian

tabel singkat pengalaman organisasi Busyro Karim:*

Tabel 3.6:
Pengalama Organisasi Petahana, Busyro Karim
Jabatan Institusi Tahun
W. Ketua Tanfidziyah | PC NU Sumenep 1994-1999
Ketua Tanfidz DPC PKB Sumenep 1999-2001
Ketua Tanfidz DPC PKB Sumenep 2002-2007
Ketua Tanfidz DPC PKB Sumenep 2012-2017
A’wan PC NU Sumenep 2010-2015

Selain prestasi politik dan pengalaman organisasinya yang tinggi, di
tengah kecerdasannya, petahana masih sempat melukiskan karangan dalam
dunia literasi. Selain buku dengan judul “Figih Jalan Tengah”, ternyata
petahana juga banyak menulis tentang ijtihad sosial dan kebijakan cerdas
membangun sebuah kabupaten bernama Sumenep. Berikut penjelasan buku

dan tahun diterbitkannya:*

?® Hasil Wawancara dengan KH. Imam Hasyim SH., MH (Tokoh Kia Sumenep
sekaligus Juru Kampanye Paslon Petahana, Busyro-Fauzi), (Sabtu, 26 Januari 2017,
Pukul 10.13 WIB)
zz Berdasarkan pada Daftar Riwayat Hidup...,

Ibid..,



59

Tabd 3.7:
Karya Tulis Petahana, Busyro Karim
Judul Tahun Terbit
Indonesia Globalisas 2005
Tafsir Tradisiona 2008
Tafsir Al-Azaz 2009
Bukalah Selimutmu 2010

(Selimut Kemiskinan, Kebodohan, dan Ketidakadilan

Migrasi tanpa Kata 2011
Figih Jalan Tengah 2013
Menuju Sumenep Cerdas 2015 2015

Dalam anggapan juru kampanye petahana, faktor beberapa karangan
penulisan petahana, tidak banyak mempengaruhi Simpati masyarakat.
Artinya beberapa tulisan yang ditulis oleh petahana adalah produk dari
kecerdasan dan kepintaran ia, kemudian semakin maju dan berkembang
setelah diiringi dengan pengalaman baiknya di dunia pemerintahan.®

Kemudian, selama petahana duduk di dunia pemerintahan dan aktif di
organisas dan partai, Busyro Karim pun banyak memperoleh penghargaan
dari berbaga institusi, baik sebaga Pelopor Pembangunan Daerah, Clean
Executive Golden Award dan sebagainya, sebagaimana disebutkan dalam

tabel berikut:*

! Hasil Wawancara dengan KH. Imam Hasyim SH., MH (Tokoh Kiai Sumenep
sekaligus Juru Kampanye Paslon Petahana, Busyro-Fauzi), (Sabtu, 26 Januari 2017,
Pukul 10.13 WIB)

% Berdasarkan pada Daftar Riwayat Hidup..,
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Tabe 3.8:
Penghargaan Personal Petahana, Busyro Karim
Penghar gaan Institusi Tahun
Pelopor Pembangunan Daerah RKN Jakarta 2001 & 2004
Clean Executive Golden Award | CitraMandiri Indonesia | 2002
Purasara Aryaguna Labdawara | LPKP2HI 2010
Tokoh Literasi Jawa Timur PWI Jawa Timur 2013
Tokoh Populer Madura Radar Madura 2013 & 2014

Demikian adalah prestas dan segala potensi yang menjadi kekuatan

Petahana. Pada bidang penghargaan adalah yang terkait dengan persona

Busyro Karim sgja. Kemudian penghargaan lainnya saat ia menjadi Bupati

Sumenep pun banyak.

E. Identifikas Modal Petahana (Busyro Karim)

1. Modal Ekonomi

Modal ekonomi petahana adalah perihal dana kampanye. Petahana

dalam data Laporan Dana Awal Kampanye (LDAK) di KPUD Sumenep

menunjukkan adanya dana yang tinggi di

pihak petahana. Petahana

melaporkan sebesar Rp. 106.000.000. hal itu diperoleh dari pasangan calon

Rp. 56.000.000 dan dana gabungan parta politik pengusung Rp.

40.000.000, kemudian juga dari sumbangan perseorangan sebesar Rp.

10.000.000. Sedangkan untuk LDAK pesaing petahana hanya sebesar Rp.
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95.000.000. Inipun hanya dari pasangan calon itu sendiri, tanpa melibatkan
dana dari partai pengusung.®

Petahana pada audit akhir hanya menggunakan dan melaporkan total
dana kampanye sebesar Rp. 430.000.000, meningkat Rp. 324.000.000 dari
Rp. 106.000.000 dana awa masuk dalam laporan awal di KPU Sumenep.
I[tu pun dijelaskan lebih lanjut bahwa terdapat 9 donatur yang
menyumbangkan pada kandidat calon petahana.®*

Selain dana kampanye, petahana memiliki modal ekonomi berupa
kekayaan pribadi yang dilansir oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
bersama Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) hanya
sekitar 2 miliar. Berbeda dengan wakilnya yang mempunyal kekayaan lebih
tinggi sebesar 11,6 miliar.®

Adapun dalam info lansiran resmi KPK pada berkas Model B-4
LHKPN Bupati Sumenep (petahana), jumlah kekayaan yang dimiliki oleh
petahana semakin meningkat dalam laporan awal per tanggal 1 Juli 2013
hanya sebesar Rp. 1.654.355.934, kemudian meningkat per tanggal 6
Agustus 2015 dengan jumlah total Rp. 2.481.391.873. Rincian harta
kekayaan petahana didominasi oleh harta tidak bergerak yang berupa tanah

dan bangunan.*®

% Berdasarkan Laporan Awal Dana Kampanye (LADK), periode 6 s/d 24 Agustus
2015 (Modd LADKI1-PARPOL) daam http://kpud-sumenepkab.go.id/ (dokumen
g‘iunduh: 10 Oktober 2015, pukul 11.29 Wib)

Ibid..,

¥ Radar Madura, radarmadura.co.id/2015/11/fauzi-paling-kaya-busyro-termiskin
(diakses: 30 Januari 2015, 15.30 Wib)

¥ Komis Pemberantasan Korupsi RI, Pengumuman Harta Kekayaan
Penyelenggara Negara (Model B4), Bupati Sumenep (Abuya Busyro Karim)
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Kemudian selain itu ada dukungan elit pengusaha lain di Sumenep,
yakni Sahnan (Pengusaha Batu Bara di Sumenep), tokoh yang awanya
hendak bersaing dengan petahana. Sahnan adalah €lit pengusaha di
Sumenep yang dikategorikan sebagai tokoh berpengaruh. Untuk itu sebelum
Sahnan mencalonkan diri sebagai baka calon bupati, dirinya sudah banyak

mel akukan kunjungan dan menggal ang simpati

2.  Modal Kultural

Modal kultural yang dimiliki oleh petahana adalah di bidang
pendidikan kemudian berdasarkan pengalamannya pula. Di pendidikan
petahana disokong atas pendidikan formalnya dan posis ia sebagai
pengasuh dan kial di pondok pesantren. Kemudian dari sisi pengalamannya
petahana juga memiliki banyak pengalaman sgjak masih muda. Baik di
IPNU kemudian di Ansor dan sekarang di MWC NU Sumenep.

Dibidik dalam sektor pendidikan formalnya, petahana sampai saat ini
masih aktif melanjutkan pendidikan S3, kemudian di S2 petahana
mengenyam konsentrasi Administrass Publik yang berimplikasi atas
kemampuannya mengelola birokrasi di Sumenep agar semakin cepat menuju
cita-citareformasi birokrasi yang seutuhnya.*’

Sehingga atas dasar modal kultural yang berupa kepintaran dan

kecakapan petahana, bersama Tim Sukses ia mampu melahirkan visi-mis

¥ Hasil Wawancara dengan M. Khalgi KR (Wa. Sekretaris DPC PKB Sumenep
dan Timses Pemenangan Bersama Paslon Petahana, Busyro-Fauzi), (Selasa, 10 Januari
2017, Pukul 10.13 WIB)
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dan program unggulan yang menarik dan mampu menyasar beberapa
segmen masyarakat di bawahnya. Vis tersebut bertgjuk Super Mantap
(Sumenep Semakin Sejahtera dengan Pemerintahan yang Mandiri, Agamis,
Nasionalis, Transparan, Adil dan Profesional). Beberapa misinya juga
membahas dan mengedepankan beberapa hal penting. Diantaranya adalah
terkait dengan percepatan pembangunan, kemandirian ekonomi, pelayanan
publik, pengelolaan sumber daya alam berbasis lingkungan, dan
menyangkut hal penting pada pelestarian budaya loka dan nilai-nila
keagamaan bermasyarakat.*®

Sebagai sebuah indikasi lebih lanjut, ternyata petahana juga
membungkus visi-misinya dalam program unggulan yang dijanjikannya.
Beberapa yang menarik adalah terkait dengan mencetak 5000 wirausahawan
muda, mewujudkan profesionalitas dan inovasi birokrasi, serta mewujudkan
kota BERSERI dan sejahtera®

Kemudian untuk selanjutnya petahana juga ahli ilmu agama, atau
dalam bahasa santrinya ‘alim. Seperti diketahui bahwa dalam masyrakat
Madura yang sangat tradisionalistik kemampuan petahana menjadi kunci
atas petunjuk yang dibutuhkan oleh masyarakat awam. Terutama konsultas

berkenaan hukum agama dan semacamnya.*’

% Berdasarkan VI1SI DAN MISI Calon Bupati dan Wakil Bupati Sumenep 2015-
2020 Dr. KH. A. BUSYRO KARIM, MSI-ACHMAD FAUZI dalam http://kpud-
3Slgjmenepkab.go.id/ (dokumen diunduh: 10 Oktober 2015, pukul 11.25 Wib)
Ibid..,
“0 Hasil Wawancara dengan M. Khalgi KR (Wa Sekretaris DPC PKB Sumenep
dan Timses Pemenangan Bersama Paslon Petahana, Busyro-Fauzi), (Selasa, 10 Januari
2017, Pukul 10.13 WIB)
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Modal Sosial

Modal sosia di sini adalah berkenaan dengan jaringan dan interaksi
sosial, yang kemudian menempatkan aktor antar orang pada posisi yang
tidak sama namun berupaya untuk mencapai kepaduan sosial yang saling
ketergantungan. Kiai pada masyarkat Sumenep memiliki fungsi konsultatif
yang dipergunakan oleh masyarakat sebagai pencerah bagi ketidaktahuan.
Kemudian jika sebagai kiai, tentu juga memiliki santri. Santri dimaksud
masih mengemban tradisi sami’na wa atha’na.

Kemudian yang kedua adalah Busyro Karim sebagal seorang bupati.
Tentu dalam relasi sosial, bupati ini sebagai pemimpin yang mempunyai
garis interaktif dengan masyarakat. Sehingga sebagaimana layaknya
pemimpin dan rakyatnya adalah upaya untuk menjalin dan menciptakan
kesgjahteraan sosia bersama.

Kepemimpinan petahana sangat patut untuk diapresiasi, karena
banyak menuai prestasi dan penghargaan membanggakan. Tentu kemudian
ini alasan mengapa kepemimpinan petahan layak menjadi modal sosial.
Kemudiian modal sosia tersebut mempengaruhi pada upayanya untuk
mel angsungkan duduk kembali di kursi Sumenep-1.

Kepemimpinan petahana tidak hanya berlaku sgak menjabat sebagai
bupati. Tapi kelihaiannya menjadi pengurus besar di NU dan memimpin

Tanfidz PKB serta menjadi pengasuh di pondok pesantrennya. Artinya multi
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talentaini sebagal modal sosial yang diselaraskan dalam upaya membangun

dan menciptakan kepaduan sosial.**

4.  Modal Simbolik

Modal simbolik erat kaitannya dengan simbol kekuasaan, prestasi dan
penghargaan. Artinya bahwa petahana dianggap berpengalaman dan
mempunyai track record yang baik. Kemudian hal itu jelas bahwa banyak
sekali pembangunan daerah yang sudah menual hasil baik dan mendapat
penghargaan dari berbagai instansi. Dan yang terbaru adalah Piala Adipura
untuk yang ketujuh kalinya.*?

Sebagai sebuah simbol bupati. Petahana memanfaatkan kedudukannya
untuk menebar dominasi pada kepala desa yang tersebar di seluruh daratan
dan kepulauan Sumenep. Artinya di masa akhir-akhir bupati, ia sering
mengundang kepala desa untuk membahas tentang pembangunan. Tentu
namnya dominasi adalah halal jika program tersebut pun ikut dikembangkan
untuk mendulang suara pemilih.

Kepala desa di Sumenep banyak bekerja sama dengan petahana.
Dibuktikan dengan adanya banyak baliho yang berada di sudut desa atau di
balai desa yang menunjukkan kepala desa masing-masing berfoto dengan

bupati. Baliho dimaksud ada karakteristik khusus yang dimiliki seperti

41 |
Ibid..,
“2 Hasil Wawancara dengan KH. Imam Hasyim SH., MH (Tokoh Kiai Sumenep
sekaligus Juru Kampanye Paslon Petahana, Busyro-Fauzi), (Sabtu, 26 Januari 2017,
Pukul 10.13 WIB)
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Sumenep Super Mantap dan jargon Lanjutkan!!! untuk menentukan bahwa

jargon tersebut hanya dimiliki petahana.

Strategi Pemenangan Politik Petahana

Adapun strategi pemenangan kandidat petahana adalah didasarkan atas
beberapa hal. Pertama, partai pengusung petahana adalah partai yang mempunyai
basis anggota cukup besar. Terutama PKB. Di setiap desa seperti pengakuan wakil
sekretaris DPC PKB Sumenep di graha Gusdur minimal terdapat satu anggota/
kader partai. Kedua, bahwa petahana masuk dalam kepengurusan A’wan NU
Sumenep. Kemudian NU Sumenep memiliki basis anggota ormas sampal pada
level ranting. Sehingga upaya pengkoordinasian baik sifatnya hanya berdasarkan
program sosial keagamaan, bukan program politik, tapi mampu untuk dikerahkan
secara kultural searah dengan upaya mendukung petahana.*

Upaya yang dilakukan oleh petahana bersama Tim Sukses Bersama dan
relawan adalah beragam di antaranya adalah: **
1. Sosidisas dan Kampanye

Sewgjarnya memang sosialisas dilakukan oleh petahana bersama Tim

Sukses untuk memperkenalkan visi-misi dan program unggulan yang

bertujuan untuk kebaikan Sumenep. Sosialisasi dan kampanye ini ditentukan

berdasarkan objek sasaran konstituen yang hadir dalam sosialisasi dan

kampanye. Jika yang hadir dan acara sosialisasi kampanye pada waktu

* Hasil Wawancara dengan M. Khalgi KR (Wa. Sekretaris DPC PKB Sumenep
dan Timses Pemenangan Bersama Paslon Petahana, Busyro-Fauzi), (Selasa, 10 Januari
2017, Pukul 10.13 WIB)

“Ibid..,
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peringatan Hari Besar Islam, maka petahana dengan Timses menggunakan
beberapa perumpamaan dalam gjaran agama sebagal upaya pendekatannya.

Kemudian jika menyasar pada kalangan muda, maka yang ditekankan
oleh petahana dan Timses adalah program unggulan kepemudaan, seperti
program mencetak 5000 usahawan muda. Demikian pula selanjutnya pada
segmentasi yang lain.

2. AgendaKunjungan dan Ceramah

Agenda kunjungan dimaksud adalah berkenaan dengan program
petahana sebagai bupati. Dalam lawatan kerjanya biasanya ke daerah-daerah
terpencil dan kepulauan. Petahana dalam lawatan kerjanya atau agenda
kampanyenya dalam kunjungan sering mengisyaratkan pesan politik agar ia
dipilih kembali menjadi bupati Sumenep. Kemudian lebih lanjut juga
berkenaan dengan agenda kunjungan keagamaan seperti dalam hari besar
isam. Tentu dengan peluang dan kesempatannya ia memanfaatkan untuk
menyampaikan pesan-pesan keagamaan. Kemudian murni sarat akan makna
pesan politik juga®

Persoalan tersebut didukung dengan posisi petahana yang menempati
A’wan di kepengurusan NU Sumenep. Bahkan beberapa agenda penting NU
sering ia hadiri secara intens. Memang sebagai posisinya hadir dalam
agenda-agenda NU dan pesantren. Apalagi karena asoiasi petahana banyak
dengan para kiai-kiai NU dan politiss di PKB. Sehingga masih dinilai

relevan dan wajar petahana memakai ke-Kiai-annya (ahli agama).

> Hasil Pengamatan Pendliti di Lapangan
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3.  Persuas Basis TPS di Desa
Tim Sukses Bersama yang dipelopori oleh partai PKB dan PDI-P di
Sumenep menjelaskan bahwa agenda inti dari pada strategi sukses
pemenangan petahana adalah dengan mengedepankan kekuatan anggota
partai di tigp desa. Bahkan dalam hal itu Tim Sukses petahana ini

menyatakan ada kekuatan persuasi basis TPS.*

“ Hasil Wawancara dengan M. Khalgi KR (Wa. Sekretaris DPC PKB Sumenep
dan Timses Pemenangan Bersama Paslon Petahana, Busyro-Fauzi), (Selasa, 10 Januari
2017, Pukul 10.13 WIB)



